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ABSTRAK

Salah satu alternatif yang bisa digunakan untuk pakan ternak ruminansia adalah ampas sagu
(Metroxylon Sp) dan daun indigofera (Indigofera Zollingeriana) yang dapat dibuat menjadi pellet.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas fisik kadar air, berat jenis, sudut tumpukan, kerapatan
tumpukan, kerapatan pemadatan tumpukan, dan ketahanan benturan produk pellet dengan pemanfaatan
ampas sagu dan daun indigofera. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial.
Faktor A yang terdiri dari 5 perlakuan yaitu Ay,= 100% daun indigofera (DI), A;= 10% ampas sagu (AS)
+90% daun indigofera (DI), Ay= 20% (AS)+80% (DI), As= 30% (AS)+ 70% (DI), A,= 40% (AS)+ 60%
(DI) dan Faktor B yang terdiri dari 2 perlakuan yaitu B1= 5% perekat tepung tapioka, B2= 10% perekat
tepung tapioka dengan masing-masing 3 kali ulangan. Hasil penelitian menunjukan adanya interaksi
antara bahan pakan ampas sagu dengan penambahan daun indigofera menggunaan bahan perekat pada
level yang berbeda. Disimpulkan bahan kombinasi level bahan ampas sagu dan daun indigofera (40%
AS+60% DI) dapat memperbaiki kualitas pellet dilihat dari berat jenis, sudut tumpukan, dan kerapatan
tumpukan pellet.

Kata Kunci: pellet, ampas sagu, daun indigofera, tepung tapioka

ABSTRACT

One alternative that can be used for ruminants feed is sago dregs and indigofera leaves which
can be made into pellets. This study aims to determine the physical quality of water content, specific
gravit, stack angle, pile density, pile compaction density, and collision resistance pellet product with sago
pulp utilization and indigofera leaves. This research used CRD Factorial. Factor A consist of 5
treatments ie A4 = 40% Sago Pulp (SP) + 60% Indigofera Leaves (IL), A3 = 30% SP + 70% IL, A2 =
20% (SP) + 80% (IL), A1 = 10% (SP) + 90%, (IL), A0 = 100% (IL) and Factor B consisting of 2
treatments namely B1 = 5% Tapioca Flour B2 = 10% Tapioca Flour with 3 replications each. The results
showed that the interaction between sago pulp feed ingredients with the addition of indigofera leaves
used adhesive material at different levels. It was concluded that the combination of sago and indigofera
dregs (40% SP + 60% IL) levels can improve the quality of pellets in terms of density, pile angle, and
pellet stack density

Keyword : pellet, sau pulp, indigofera leaves, tapioca flour

PENDAHULUAN limbah perkebunan ketersediaan melimpah,
salah satu limbah perkebunan yaitu ampas

Kekurangan hijauan pakan yang sagu dan daun indigofera. Limbah sagu
selalu terjadi terutama di musim kemarau berupa ampas mengandung 65,7% pati dan
mengakibatkan selalu mengalami masalah sisanya berupa serat kasar, protein Kkasar,
dalam penyediaan pakan terutama pakan lemak, dan abu. Berdasarkan presentase
ternak  ruminansia. Oleh karena itu, tersebut ampas mengandung residu lignin
diperlukan pakan alternatif yang bisa sebesar 21%, sedangkan kandungan
mengatasi persoalan pakan di musim selulosanya sebesar 20% dan sisanya

kemarau. Salah satunya yaitu menggunakan merupakan abu. Selain itu, kulit batang
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sagu mengandung selulosa (57%) dan
lignin yang lebih banyak (38%) dari pada
ampas sagu (Kiat, 2006). Sagu termasuk
tanaman potensial penghasil pati dan diolah
sebagai penghasil tepung sagu (Whistler
dan BeMiller 1997). Proses pengolahan
sagu ini juga dapat menghasilkan limbah
ikutan berupa kulit batang sekitar 17-25%
dan ampas sagu 75-83% (McClatchey et
al., 2006).

Daun Indigofera (Indigofera
zollingeriana) mengandung protein kasar
27,9%, serat kasar 15,25%, kalsium 0,22%
dan fosfor 0,18%. Beberapa penelitian yang
telah dilakukan untuk melihat pemanfaatan
Indigofera  (Indigofera  zollingeriana)
sebagai pakan ternak menyatakan bahwa
kecernaan  protein  kasar  Indigofera
(Indigofera zollingeriana) yang diuji secara
in vitro mencapai 90,64% (Suharlina,
2010). Hal terebut menunjukkan bahwa
kandungan protein pada daun Indigofera
(Indigofera zollingeriana) berpotensi untuk

batangan atau bulatan kecil-kecil.
Ukurannya berkisar antara 1-2 cm. Jadi
pelet tidak berupa tepung, tidak berupa
butiran, dan tidak pula berupa larutan
(Setyono, 2012). Hasil penelitian Syamsu
(2007) menyatakan bahwa pakan pellet itik
dengan penambahan bahan perekat 5%
tepung tapioka menghasilkan sifat fisik
terbaik dilihat dari kerapatan tumpukan dan

kerapatan pemadatan tumpukan.
Keuntungan dari pakan pellet adalah untuk
mempermudah pengangkutan,

meningkatkan daya simpan pakan, dan
mempermudah dalam pemberian ransum
kepada ternak, sehingga berimplikasi
terhadap usaha peternakan. Dari uraian
diatas maka sangat penting dilakukan
penelitian dengan judul kualitas fisik pellet
pakan berbahan ampas sagu (Metroxylon
sp) dengan penambahan daun Indigofera
(Indigofera zollingeriana) menggunakan
level tepung tapioka yang berbeda

MATERI DAN METODE

Materi Penelitian

Bahan yang digunakan adalah ampas
sagu yang berasal di Kabupaten Kepulauan
Meranti Provinsi Riau dan daun indigofera
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digunakan sebagai pakan sumber protein.
Tanaman Indigofera (Indigofera
zollingeriana) merupakan legum pohon
yang dapat dipanen setiap 60 hari
sehingga kontinuitas persediaan pakan
terjamin. Pemberian daun Indigofera
(Indigofera zollingeriana) dapat diberikan
langsung dalam bentuk segar maupun
dalam bentuk olahan. Pengolahan daun
Indigofera (Indigofera zollingeriana) dalam
bentuk pellet akan mempermudah proses
distribusi dan meningkatkan umur simpan
pakan tanpa mengubah komposisi zat
makanan. gandung bahan organik terutama
unsur karbon (Lay et al., 2010).

Pellet adalah bentuk makanan buatan
yang dibuat dari beberapa macam bahan
yang kita ramu dan kita jadikan adonan.
Bahan-bahan yang dibutuhkan untuk
adonan pembuatan pellet yaitu, tepung
ampas sagu, tepung daun indigofera, tepung
tapioka, air dan lain-lain. Kemudian kita
cetak sehingga merupakan
di Fakultas Pertanian dan Peternakan UIN
Sultan Syarif Kasim Riau, dan tepung
tapioka terdapat di pasar kota pekanbaru
sebagai bahan perekat pellet. Alat yang
digunakan untuk keperluan pembuatan
pellet adalah saringan, baskom, timbangan,
mesin  pencetak pelleter (pellet) dan
plastik. Alat untuk uji kualitas fisik adalah
timbangan, cawan, oven, gelas ukur,
penganduk, alat pengukur sudut tumpukan,
corong, jangka sorong, lempeng besi, dan
vibrator ballmill.

Metode Penelitian

Metode yang digunakan pada
penelitian menggunakan Pola Faktorial
RAL (Rancangan Acak Lengkap) yang
terdiri dari 2 Faktor Perlakuan dan diulang
sebanyak 3 kali. Adapun perlakuan adalah
sebagai berikut:
Faktor Pertama A : Bahan Pakan
A, = 40% Ampas Sagu + 60% Daun
Indigofera
Az = 30% Ampas Sagu + 70% Daun
Indigofera
A, = 20% Ampas Sagu + 80% Daun
Indigofera
A;=10% Ampas Sagu + 90% Daun
Indigofera
Ay = 100% Daun Indigofera
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Faktor Kedua B : Bahan Perekat
B1= 5% Perekat Tepung Tapioka
B2= 10% Perekat Tepung Tapioka

Peubah yang Diamati

Peubah yang di amati dalam
penelitian kualitas fisik pakan pellet ampas
sagu dengan penambahan daun indigofera
menggunakan bahan perekat dan lama

Prosedur Penelitian
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penyimpanan yang berbeda yakni meliputi :
(1) Kadar Air (%); (2) Berat Jenis (gr/ml);
(3) Sudut Tumpukan (°); (4) Kerapatan
Tumpukan  (kg/m®); (5) Pemadatan
Tumpukan (kg/m®) dan (6) Ketahanan
Benturan (%).

Adapun prosedur penelitian dapat dilihat pada Gambar dibawah ini

Ampas sagu dan I:>

Daun Indigofer .
aun Indigofera matahari

Dijemur dengan sinar

Faktor Pertama A:

A4 = 40% Ampas Sagu + 60% Daun Indigofera
Az = 30% Ampas Sagu + 70% Daun Indigofera
A, = 20% Ampas Sagu + 80% Daun Indigofera
A;=10% Ampas Sagu + 90% Daun Indigofera
Ay= 100% Daun Indigofera

Faktor Kedua B:

B1= 5% Perekat Tepung Tapioka
B2=10% Perekat Tepung Tapioka

Ampas sagu dan Daun
Indigofera digiling sampai
halus (Grinder)

JT
Tepung ampas sagu dan daun
Indigofera

Pengadukan sampai homogen dan
menjadi adonan

4

‘ Pelleting

4

‘ Pendinginan
‘ Uji Kualitas Fisik

ays

[ Analisis Data ]

Gambar 1. Prosedur penelitian
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Analisis Data

Analisis data yang digunakan pada
penelitian ini adalah Rancangan Acak
Lengkap pola Faktorial (5x2) dengan 3
ulangan menurut Steel dan Torrie (1991).
Model Umum :

Yi= o+ o+ B + (aB)jj+ &
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Kadar Air

Nilai rataan kadar air pakan pellet
berbahan ampas sagu dengan penambahan
daun indigofera menggunakan level tepung
tapioka yang berbeda dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 Nilai rataan kadar air pakan pellet selama penelitian (%).

Faktor A Faktor B ( Tepung Tapioka) Rataan
Level Bahan Pakan 5% 10%
40% AS + 60% DI 12,08+3,31 11,55+3,05 11,81
30% AS + 70% DI 11,37+2,86 11,19+3,05 11,28
20% AS + 80% DI 10,73+0,15 11,72+2,99 11,22
10% AS + 90% DI 12,61+2,94 10,37+0,01 11,49
100% DI 11,67+0,17 12,36+3,15 12,01
Rataan 11,69 11,44 11,56
Keterangan : Data adalah Rataan + Standar Deviasi

AS : Ampas Sagu

Berdasarkan  dari  Tabel 1
memperlihatkan bahwa level ampas sagu
dan daun indigofera yang berbeda tidak
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap kadar
air pellet yang dihasilkan. Begitu juga
dengan penambahan bahan perekat tepung
tapioka yang berbeda tidak berbeda nyata
(P>0,05). Tidak ada interaksi penambahan
ampas sagu dan daun indigofera dengan
bahan perekat tepung tapioka yang berbeda
tehadap kadar air pellet yang hasilkan.

Penambahan level daun indigofera
berbahan ampas sagu dengan menggunakan
level tepung tapioka yang berbeda tidak
berpengaruh nyata (P>0.05) terhadap kadar
air pellet yang dihasilkan, hal ini
disebabkan karena bahan ampas sagu dan
daun indigofera memiliki kandungan kadar
air yang relatif sama yaitu 11,18% AS dan
11,03% DI (Laboratorium Nutrisi dan
kimia, 2018). Hal ini sesuai dengan Syarief
dan Halid (1994) bahwa kadar air adalah
banyaknya kandungan air dalam bahan
berdasarkan berat kering yang dipengaruhi
oleh jenis bahan, suhu dan kelembaban
lingkungan.

Penambahan bahan perekat yang
berbeda memberikan pengaruh  tidak
berbeda nyata (P>0.05) terhadap kadar air
pellet  yang dihasilkan. Hal ini
kemungkinan disebabkan presentasi

DI : Daun Indigofera

pemberian tepung tapioka masih dalam
katagori yang belum maksimal sehingga
kadar air pellet yang dihasilkan tidak
memperlihatkan perbedaan. Hal ini sesuai
dengan yang disampaikan oleh (Makfoel,
1982) karena tepung tapioka mengandung
pati yang cukup tinggi 83,06% dan kadar
air sebesar 9,1%. Pati tapioka diduga
berpengaruh pada proses gelatinisasi. Saat
temperatur meningkat pada suhu antara 55-
65°C  granula pati dapat dibuat
membengkak (Retnani dkk. 2010). Granula
pati yang mengembang tersebut cenderung
saling berkaitan membentuk gel (Meyer,
1961).

Hasil penelitian ini lebih rendah
(11,56%) dibandingkan dengan hasil
penelitian Rahmana (2016) dengan nilai
(15,71%) menggunakan feses ternak dalam
pembuatan pakan pellet dan juga memiliki
nilai yang sama dengan Sholihah (2011)
yang menyatakan kadar air pellet dengan
penambahan daun legum indigofera sp
selama masa simpan berkisar 7-11%. Kadar
air pellet dalam penelitian ini memiliki nilai
di bawah 14%. Berdasarkan Standar
Nasional Indonesia (SNI) bahwa kadar air
maksimum 14% (Direktorat Bina Produksi,
1997)
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Berat Jenis
Nilai rataan berat jenis pakan pellet
berbahan ampas sagu dengan penambahan
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daun indigofera menggunakan level tepung
tapioka yang berbeda dapat dilihat pada
Tabel 2.

Tabel 2. Nilai rataan berat jenis pakan pellet selama penelitian (gr/ml).

Faktor A Faktor B ( Tepung Tapioka) Rataan
Level Bahan Pakan 5% 10%
40% AS + 60% DI 0,97+0,05 1,09+0,03 1,03
30% AS + 70% DI 1,07+0,06 1,18+0,07 1,13°
20% AS + 80% DI 1,11+0,06 1,20+0,08 1,16°
10% AS + 90% DI 1,02+0,03 1,20+0,04 1,11°
100% DI 1,05+0,00 1,23+0,04 1,14°
Rataan 1,05% 1,18° 1,11
Keterangan : Data adalah Rataan + Standar Deviasi

Superskrip yang berbeda pada baris (huruf besar) dan kolom (huruf kecil) yang sama
menunjukkan pengaruh yang berbeda sangat nyata (P<0,01).

AS : Ampas Sagu

Level ampas sagu daun indigofera
yang berbeda berpengaruh nyata (P<0,05)
terhadap berat jenis pellet yang dihasilkan.
Penambahan bahan perekat tepung tapioka
dengan level yang berbeda berpengaruh
sangat nyata (P<0,01). Tidak ada interaksi
bahan ampas sagu dan penambahan daun
indigofera dengan bahan perekat level
tepung tapioka yang berbeda (P>0,05).
Kombinasi ampas sagu daun indigofera
yang berbeda memberikan pengaruh yang
nyata (P<0.05) terhadap berat jenis pellet
yang dihasilkan. Hal ini kemungkinan
disebabkan perbedaan berat jenis masing-
masing hijauan dan bahan baik kosentrat,
keunggulan  indigofera  dibandingkan
dengan legume yang lain karena memiliki
keunggulan dalam produksi dan kualitas
hijauan yang lebih baik (Abdullah, 2010),

DI : Daun Indigofera

konsentrat merupakan pakan sumber
protein dan energi (Mohd, 2017).
Penambahan bahan perekat dengan
level yang berbeda berpengaruh nyata
(P<0.05) terhadap kadar air yang
dihasilkan. Hal ini kemungkinan
disebabkan bahwa dengan penambahan
level tepung tapioka hingga 10%
menghasilkan berat jenis yang berbeda. Hal
ini sesuai yang dihasilkan oleh Lim (1994)
menyatakan bahwa bahan baku pakan,
tingkat  kehalusan partikel  sangat
berpengaruh dalam uji berat jenis pellet.

Sudut Tumpukan

Nilai rataan sudut tumpukan pakan
pellet berbahan ampas sagu dengan
penambahan daun indigofera menggunakan
level tepung tapioka yang berbeda dapat
dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Nilai rataan sudut tumpukan pakan pellet selama penelitian (°).

Faktor A

Faktor B ( Tepung Tapioka)

Level Bahan Pakan 5% 10% Rataan
40% AS + 60% DI 38,67+1,11%%® 32,56+2,22% 35,61
30% AS + 70% DI 42,19+1,365° 34,20+0,95® 38,20
20% AS + 80% DI 37,59+0,65™ 35,78+2,42°4®8 36,69
10% AS + 90% DI 42,66+0,91%° 36,54+2, 748 39,60
100% DI 37,15+3,92"¢ 37,13+2,36% 37,14
Rataan 39,65° 35,24* 37,45
Keterangan : Data adalah Rataan + Standar Deviasi

Superskrip yang berbeda pada baris (huruf besar) dan kolom (huruf kecil) yang ama
menunjukkan pengaruh yang berbeda sangat nyata (P<0,01).

AS : Ampas Sagu

DI : Daun Indigofera
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Berdasarkan Tabel 3
memperlihatkan bahwa penambahan level
daun indigofera dan ampas sagu Yyang
berbeda tidak perpengaruh nyata (P>0,05)
terhadap sudut tumpukan yang dihasilkan.
Penambahan bahan perekat tepung tapioka
dengan level yang berbeda berpengaruh
sangat nyata (P<0,01) dan adanya interaksi
antara penambahan daun indigofera dan
ampas sagu dengan bahan perekat level
tepung tapioka (P<0,05) terhadap sudut
tumpukan yang dihasilkan.

Kombinasi tepung ampas sagu dan
daun indigofera dengan level yang berbeda
tidak berpengaruh nyata (P>0.05) terhadap
sudut tumpukan pellet yang dihasilkan. Hal
ini disebabkan oleh kadar air dan ukuran
partikel bahan. Semakin tinggi kadar air
pellet maka akan berpengaruh terhadap
sudut tumpukan, hal ini sesuai yang
dilaporkan Khalil (1999a) mengatakan
bahwa besarnya sudut tumpukan sangat
dipengaruhi oleh ukuran, bentuk, berat
jenis, kerapatan tumpukan dan kandungan
air (kadar air) serta sudut tumpukan
berpengaruh pada proses penakaran.

Penambahan bahan perekat yang
berbeda dalam pellet yang dihasilkan
memberikan pengaruh yang sangat nyata
(P<0.01) terhadap sudut tumpukan pellet
yang dihasilkan. Hal ini diduga karena
tepung tapioka memiliki kandungan pati,
sehingga proses penetrasi air dan panas
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secara bersamaan kedalam granula pati
menyebabkan pengembangan granula, hal
ini sependapat dengan Meyer (1961)
Granula pati yang mengembang tersebut
cenderung  saling  membentuk  gel.
Kombinasi perlakuan A4 (40% AS
+ 60% DI) dan B2 (10% Tepung Tapioka)
menghasilkan sudut tumpukan yang paling
rendah (32,56°) di bandingkan perlakuan
kombinasi lainnya. Hal ini diduga karena
bahan yang memiliki sudut tumpukan (30-
38°) memiliki laju alir yang mudah
mengalir Fasina dan Sokhansanj (1993).
Hasil penelitian ini (37,45°) lebih
tinggi dibandingkan dengan hasil penelitian
yang dilakukan Retnani dkk., (2010)
dengan nilai 35.71° pada penggunaan
ransum komersil ayam broiler, dan lebih
rendah dari hasil penelitian Guswandi
(2016) yaitu 31,45° pada penggunaan
tepung biji karet. Hal ini menunjukkan
bahwa pellet tersebut merupakan bahan
yang mudah diangkut dengan alat mekanik
karena bahan berada pada kisaran sudut
tumpukan 20-50° (Khalil, 1999b).

Kerapatan Tumpukan

Nilai rataan kerapatan tumpukan
pakan pellet berbahan ampas sagu dengan
penambahan daun indigofera menggunakan
level tepung tapioka yang berbeda
dapat.dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Nilai rataan kerapatan tumpukan pakan pellet selama penelitan (g/m°)

Faktor A Faktor B (Tepung Tapioka)
Level Bahan Pakan 5% 10%

40% AS + 60% DI 0,26+0,01%* 0,28+0,01**
30% AS + 70% DI 0,28+0,02*® 0,32+0,00™
20% AS + 80% DI 0,32+0,01%® 0,30+0,01*®
10% AS + 90% DI 0,30+0,01%® 0,31+0,01%®

100% DI 0,30+0,01%® 0,31+0,01%®

Keterangan: Data adalah Rataan + Standar Deviasi
Superskrip yang berbeda pada baris (huruf kecil) dan kolom (huruf besar) yang sama
menunjukkan pengaruh yang berbeda sangat nyata (P<0,01).
AS : Ampas Sagu DI : Daun Indigofera

Adanya interaksi antara penambahan
daun indigofera dan ampas sagu dengan
bahan perekat tepung tapioka dengan level
bahan pakan vyang berbeda (P<0,01)
terhadap  kerapatan  tumpukan  yang

dihasilkan. Interaksi pelakuan yang baik
diperoleh (0,32) dari pelakuan A2 (80% DI
+ 20% AS) dan penambahan perekat tepung
tapioka 5%. Hal ini diduga pemberian
ampas sagu dan daun indigofera dengan
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level bahan perekat yang berbeda memiliki
kandungan minyak yang lebih tinggi
dengan bahan baku yang lain meyebabkan
kerapatan tumpukan pada pellet tidak stabil
dan berhubungan erat dengan sifat fisik
berat jenis, hal ini sesuai dengan pendapat
(Kling dan Wohlebier, 1983 dalam Khalil,
1999) bahwa  kerapatan  tumpukan
berpengaruh terhadap daya campur dan
ketelitian penakaran secara otomatis,
sebagaimana halnya berat jenis.

Hasil penelitian ini lebih rendah (0.30
glcm®  dibandingkan  dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Retnani
dkk., (2010) yang memiliki nilai rataan
kerapatan tumpukan (0,70 g/cm®) pada
penggunaan onggok sebagai bahan perekat,
hasil ~ penelitian ini  juga rendah
dibandingkan dengan penelitian Rahman
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(2016) lebih tinggi (0,42 g/lcm®) pada
penggunaan putih telur sebagai bahan
perekat. Karena semakin tinggi nilai
kerapatan tumpukan maka volume ruang
yang ditempati pellet menjadi lebih kecil.
Khalil (1999) melaporkan bahwa kerapatan
tumpukan memang peranan penting dalam
memperhitungkan volume ruang yang
dibutuhkan suatu bahan dengan berat
tertentu, misalnya pengisian silo, elevator,
dan ketelitian penakaran secara otomatis.

Kerapatan Pemadatan Tumpukan

Nilai rataan kerapatan pemadatan
tumpukan pakan pellet berbahan ampas
sagu dengan penambahan daun indigofera
menggunakan level tepung tapioka yang
berbeda dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Nilai rataan kerapatan pemadatan tumpukan pakan pellet selama penelitian (kg/m®).

Faktor A Faktor B ( Tepung Tapioka)
Level Bahan Pakan 10%
40% AS + 60% DI 0,30+0,01% 0,34+0,01**
30% AS + 70% DI 0,34+0,00%® 0,36+0,01*®
20% AS + 80% DI 0,38+0,01% 0,35+0,01%®
10% AS + 90% DI 0,37+0,01%® 0,39+0,00%®
100% DI 0,38+0,02%® 0,43+0,06"°
Keterangan : Data adalah Rataan + Standar Deviasi

Superskrip yang berbeda pada baris (huruf kecil) dan kolom (huruf besar) yang sama
menunjukkan pengaruh yang berbeda sangat nyata (P<0,01).

AS : Ampas Sagu

Adanya interaksi antara penambahan
daun indigofera dan ampas sagu dengan
bahan perekat tepung tapioka dengan level
bahan pakan vyang berbeda (P<0,01)
terhadap kerapatan pemadatan tumpukan
yang dihasilkan. Interaksi pelakuan yang
baik diperoleh (0,43) dari pelakuan AO
(100% DI) dan pelakuan B2 dengan
penambahan perekat tepung tapioka 10%.
Hal ini diduga pemberian ampas sagu dan
daun indigofera dengan level bahan perekat
yang berbeda memiliki kandungan minyak
yang lebih tinggi dengan bahan baku yang
lain meyebabkan kerapatan tumpukan pada
pellet tidak stabil dan berhubungan erat
dengan sifat fisik berat jenis. Hal ini sesuai
yang dilaporkan oleh Sayekti (1999) bahwa
kerapatan pemadatan tumpukan
dipengaruhi oleh ukuran partikel bahan

DI : Daun Indigofera

baku. Hasil penelitian ini lebih rendah
(0.36 g/cm®)  dibanding dengan hasil
penelitian ~ Guswandi  (2016)  pada
penggunaan tepung biji karet yang memiliki
nilai rataan (0,49 g/cm®) sedangkan pada
hasil penelitian yang dilakukan oleh
Retnani dkk., (2010) pada penggunaan
ransum komersil ayam broiler yang
memiliki nila rataan (0,87 g/cm®). Semakin
tinggi nilai kerapatan pemadatan tumpukan
maka volume ruang yang ditempati pellet
menjadi  lebih  kecil. Khalil (1999a)
menyatakan bahwa kerapatan pemadatan
tumpukan dan kerapatan tumpukan sangat
berperan atau berpengaruh dalam kapasitas
silo, container, dan pengemasan.
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Ketahahan Benturan
Nilai rataan ketahanan benturan
pakan pellet berbahan ampas sagu dengan

penambahan daun indigofera menggunakan
level tepung tapioka yang berbeda dapat
dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Nilai rataan ketahanan benturan pakan pellet selama penelitian (%).

Faktor A Faktor B ( Tepung Tapioka)

Level Bahan Pakan (%) 5% 10% Rataan
40% AS + 60% DI 88,83+2,57 91,00+0,87 89,92
30% AS + 70% DI 86,83+0,58 88,33+2,36 87,58°
20% AS + 80% DI 89,17+0,76 89,50+1,00 89,33%
10% AS + 90% DI 89,83+1,04 89,83+0,76 89,83"

100% DI 89,83+1,04 92,17+0,58 91,00
Rataan 88,90" 90,17° 89,53

Data adalah Rataan + Standar Deviasi

Superskrip yang berbeda pada baris (huruf kecil) dan kolom (huruf besar) yang sama
menunjukkan pengaruh yang berbeda sangat nyata (P<0,01).

AS : Ampas Sagu DI : Daun Indigofera

Keterangan :

Level ampas sagu dan daun
indigofera yang berbeda berpengaruh nyata
(P<0,05) terhadap ketahanan benturan

Hasil penelitian ini lebih rendah
(89,53%) dibandingkan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Harmiyanti

pellet yang dihasilkan. Penambahan bahan
perekat tepung tapioka dengan level yang
berbeda berpengaruh sangat nyata (P<0,01).
Tidak ada interaksi penambahan daun
indigofera dan ampas sagu dengan bahan
perekat level tepung tapioka yang berbeda
(P>0,05). Penambahan daun indigofera dan
ampas sagu yang berbeda memberikan
pengaruh yang nyata (P<0.05) terhadap
ketahanan benturan pellet yang dihasilkan.
Hal ini kemungkinan disebabkan perbedaan
ketahanan benturan masing-masing hijauan
dan bahan baik kosentrat, keunggulan
indigofera dibandingkan dengan legume
yang lain karena memiliki keunggulan
dalam produksi dan kualitas hijauan yang
lebih baik (Abdullah, 2014), konsentrat
merupakan pakan sumber protein dan
energi (Mohd, 2017).

Penambahan bahan perekat dengan
level yang berbeda berpengaruh nyata
(P<0.05) terhadap ketahanan benturan yang
dihasilkan. Hal ini kemungkinan
disebabkan bahwa dengan penambahan
level tepung tapioka hingga 10%
menghasilkan ketahanan benturan yang
berbeda. Hal ini sesuai dengan yang
dihasilkan oleh Lim (1994) menyatakan
bahwa bahan baku pakan, tingkat kehalusan
partikel sangat berpengaruh dalam uji berat
jenis pellet.

(2002) pada penggunaan ransum ayam
broiler yang memiliki nilai rataan (99.79%)
sedangkan pada penelitian yang dilakukan
oleh Guswandi (2016) nilai yang didapat
lebih tinggi vyaitu (94,20%) dengan
penggunaan tepung biji karet pada pakan
pellet burung puyuh petelur. Dan
menunjukkan bahwa nilai tersebut berada di
atas nilai minimum yang disarankan oleh
Dozier (2001) yaitu 80%, sehingga hasil
penelitian ini memberikan kecenderungan
bahwa pellet dapat disimpan lebih lama.

KESIMPULAN

Perlakuan (40%AS+60%DI)
dengan penambahan bahan perekat 10%
tepung tapioka merupakan pelakuan terbaik
menghasilkan kualitas fisik pellet dilihat
dari kadar air, berat jenis, sudut tumpukan,
dan ketahanan benturan.
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